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Abstrak. Kontribusi struktur tubuh terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas x madrasah aliyah negeri baranti kabupaten sidrap. (Dibimbing oleh Sudirman Burhanuddin dan H.Andi Suyuti).

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui: 1.Kontribusi tinggi badan terhadap terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putera kleas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kabupaten Sidrap. 2.Kontribusi panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putera kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kabupaten Sidrap.3. Kontribusi panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putera kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kabupaten Sidrap.4. Kontribusi tinggi badan, panjang tungkai, panjang lengan secara bersama-sama  terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putera kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kabupaten Sidrap.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dianalisis secara deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui tes.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1Ada kontribusi tinggi badan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap. (2) Ada kontribusi panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap (3) Ada kontribusi panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap., dan (4) Ada kontribusi antara tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap. Hal ini terlihat dari hasil analisis diperoleh nilai korelasi (r) 0,572 dengan tingkat probabilitas 0,000 <( 0,05, sedangkan nilai regresi square (Rs) 0,327. 
Kata kunci: Kontribusi Struktur Tubuh Terhadap Keterampilan Bermain Bolavoli

Pendahuluan

Bolavoli termasuk cabang olahraga permainan yang didalamnya memiliki  teknik-teknik dasar yang harus dikuasai, jika ingin menjadi pemain yang handal. Teknik-teknik dasar tersebut  antara lain; (1) Servis.Dalam olahraga bolavoli servis yang akurat sangat di butuhkan.Servis adalah pembuka serangan dan dapat memberi kesulitan pada lawan saat menerima servis tersebut.(2) (Passing). Passing atas dan passing bawah dalam permainan bolavoli adalah hal yang penting untuk dikuasai. Dalam keadaan menyerang teknik passing atas lebih banyak digunakan untuk memberi umpan kepada teman yang siap melakukan smash, sedangkan passing bawah lebih banyak digunakan dalam keadaan bertahan.Teknik dasar lainnya adalah (3) Smash. Di dalam permainan bolavoli smash sangat penting untuk mendapatkan poin. Smash yang kuat dan akurat sangat di butuhkan agar tidak mudah untuk di blok lawan.Teknik dasar yang terakhir adalah (4) Blok. Teknik blok ini digunakan untuk membendung serangan lawan melalui smash-smash yang dilakukan smasher.

Begitu pentingnya teknik-teknik dasar keterampilan bolavoli, maka perlu ditelusuri faktor-faktor yang menunjang dalam penguasan tekink dasar keterampilan bolavoli.Usaha untuk meningkatkan atau mencapai prestasi dalam permainan bolavoli dengan menguasai teknik-teknik dasar yang ada di dalamnya tentu memerlukan latihan-latihan yang ditunjang oleh unsur-unsur lainnya seperti; sarana/prasarana yang standar, dukungan pemerintah terkait, serta struktur tubuh,dan potensi fisik, yang erat kaitannya dengan karakteristik permainan bolavoli.Hal ini sesuai dengan pendapat  Komari (2008:15), bahwa: Bolavoli adalah olahraga permainan yang memerlukan lompatan yang tinggi dan smash yang kuat serta mempunyai postur badan yang tinggi dan dimainkan oleh  6 orang.Pendapat tersebut mencerminkan bahwa struktur tubuh dan potensi fisik memegang peranan dalam permainan bolavoli.Struktur tubuh dikaitkan  dengan aktifitas bermain bolavoli, maka pijakan yang sangat determinan adalah  konstruktif suatu bagian-bagian tubuh memilki kesesuaian terhadap karakteristikpola gerak permainan bolavoli agar dapat menunjang tercapainya prestasi yang tinggi dan maksimal. Struktur tubuh yang diharapkan dapat menunjang pola gerak permainan bolavoli antara lain; tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan. 

Tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan merupakan ukuran antropometrik yang diukur melalui alat/instrument sebagai berikut:1) Untuk tinggi badan diukur melalui atal stadiometer, dengan satuan pengukuran adalah centimeter (cm). 2) Panjang tungkai diukur menggunakan alat ukur meteran baja, dengan satuan pengukuran adalah centimeter (cm). 3) Untuk panjang lengan juga diukur menggunakan alat ukur meteran baja, dengan satuan pengukuran adalah centimeter (cm). Berdasar dari itu penulis ingin mencoba untuk meneliti tentang struktur tubuh yang akan dilihat kontribusinya terhadap keterampilan bermain bolavoli pada siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab. Sidrap.
1. Hasil pengujian kontribusi tinggi badan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap
Ada kontribusi tinggi badan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 4 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	Tinggi badan terhadap keterampilan bermain bola voli 
	50
	0,560
	0,314
	21,953
	4,685
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx1y = 0

H1 : ρx1y ≠ 0

Kriteria pengujian:

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data tinggi badan terhadap keterampilan bermain bola volli siswa putra Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,560 dengan tingkat probabilitas (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara tinggi badan terhadap keterampilan bermain bola volli siswa putra Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, yang berarti semakin baik tinggi badan maka semakin baik pula keterampilan bermain bola volli.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,314. Hal ini berarti 31,4% keterampilan bermain bola volli dijelaskan oleh tinggi badan. Sedangkan sisanya (100% - 31,4% = 68,6%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 21,953 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan bermain bola volli (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (keterampilan bermain bola volli). Nilai thitung diperoleh 4,685 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau tinggi badan benar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan bermain bola volli. Dengan demikian ada kontribusi antara tinggi badan terhadap keterampilan bermain bola volli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, sebesar 31,4%

2. Hasil pengujian kontribusi panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap
Ada kontribusi panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelaas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 5 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bola voli siswa 
	50
	0,565
	0,319
	22,528
	4,746
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx2y = 0

H1 : ρx2y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,565 dengan tingkat probabilitas     (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, yang berarti semakin baik panjang tungkai maka semakin baik pula keterampilan bermain bolavoli.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,319. Hal ini berarti 31,9% keterampilan bermain bolavoli dijelaskan oleh panjang tungkai. Sedangkan sisanya (100% - 31,9% = 68,1%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji F test, didapat F hitung adalah 22,528 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan bermain bolavoli (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (keterampilan bermain bola volli). Nilai thitung diperoleh 4,746 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau panjang lengan benar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan bermain bolavoli. Dengan demikian ada kontribusi antara panjang tungkai terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, sebesar 31,9%

3. Hasil pengujian kontribusi panjang lengan terhadap keterampilan bermain bola volli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap
Ada kontribusi panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 6 berikut:
	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	panjang lengan terhadap keterampilan bermain bola voli 
	50
	0,536
	0,287
	19,335
	4,397
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : ρx3y = 0

H1 : ρx3y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap pada Tabel 4, diperoleh nilai korelasi (r) 0,536 dengan tingkat probabilitas     (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X  Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, yang berarti semakin baik panjang lengan maka semakin baik pula keterampilan bermain bolavoli.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,287. Hal ini berarti 28,7% kemampuan passing bawah dijelaskan oleh panjang lengan. Sedangkan sisanya (100% - 28,7% = 71,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 19,335 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan bermain bolavoli (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (keterampilan bermian bolavoli). Nilai thitung diperoleh 4,397 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau panjang lengan benar berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan bermian bolavoli. Dengan demikian ada kontribusi antara panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, sebesar 28,7%.

4. Hasil pengujian kontribusi tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap
Ada kontribusi tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.  Dari pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 15.00 telah diperoleh hasil pada Tabel 7 berikut:

	Variabel
	N
	r
	Rs
	F
	t
	Sig.

	Tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli 
	50
	0,572
	0,327
	7,465
	-0,397
	0,000


Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho : Rx1,2,3y = 0

H1 : Rx1,2,3y ≠ 0

Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1.

Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi data tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap pada Tabel 7, diperoleh nilai korelasi (r) 0,572 dengan tingkat probabilitas (0,000) <( 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima  dengan demikian ada hubungan yang signifikan antara tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, yang berarti semakin baiktinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan, maka semakin baik pula keterampilan bermain bola volli.  Selanjutnya untuk mengetahui berapa besar kontribusi diperoleh berdasarkan nilai R square.  Untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,327 .  Hal ini berarti 32,7% keterampilan bermain bola volli dijelaskan oleh tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan maka semakin baik pula keterampilan bermain bola volli. Sedangkan sisanya (100% - 32,7% = 67,3%) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.  Dari uji atau F test, didapat F hitung adalah 0,7,465  dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi keterampilan bermain bolavoli (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (keterampilan bermain bola volli). Nilai thitung diperoleh -0,397 terlihat pada lampiran kolom Sig/significance adalah 0,000, atau probabilitas jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1diterima atau koefisien regresi signifikan, atau kekutan tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan bermain bolavoli. Dengan demikian ada tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap, sebesar 32,7%

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Tinggi badan memberikan kontribusi yang berguna terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.

2. Panjang tungkai memberikan kontribusi yang berguna terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.

3. Panjang lengan memberikan kontribusi yang berguna terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kelas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.

4. Tinggi badan, panjang tungkai, dan panjang lengan memberikan kontribusi yang berguna terhadap keterampilan bermain bolavoli siswa putra kalas X Madrasah Aliyah Negeri Baranti Kab Sidrap.
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